
PENDAMPINGAN IMAN BAGI ANAK-ANAK PENERIMA KOMUNI 

PERTAMA UNTUK  MEMAHAMI DAN MENGHAYATI EKARISTI  

DALAM TERANG KANON 913 § 1 KITAB HUKUM KANONIK 1983 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Filsafat  

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Filsafat 

OLEH   

NOVEN M.D.N. LOASANA 

611 19 005 

 

FAKULTAS FILSAFAT 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA  

KUPANG 

2023  



ABSTRAKSI 

 Ekaristi merupakan ungkapan syukur yang diwujudkan dalam doa atau 

perjamuan bersama. Ekaristi juga merupakan kenangan perjamuan Kristus yang 

menjadi sumber dan puncak kehidupan Kristiani yang menandakan oersatuan 

umat Allah, serta menyempurnakan pembangunan Tubuh Kristus. Melalui 

Ekaristi inilah ada persatuan kehidupan ilahi dan kesatuan dengan seluruh umat 

terlaksana dan terungkap secara sempurna. Kehadiran Yesus berarti hadirnya 

misteri paskah yakni misteri Kristus yang selalu hadir dan berkarya di tengah kita 

tetapi teristimewa dalam perayaan liturgi. Sakramen yang terluhur ialah Ekaristi 

Maha Kudus di mana Tuhan sendiri dihadirkan, dikurbankan dan disantap berupa 

roti dan anggur.  

 Perayaan Ekaristi di paroki-paroki dilaksanakan setiap hari minggu dan 

hari biasa. Setiap umat memiliki motivasi yang berbeda-beda dalam mengikuti 

perayaan Ekaristi seperti mengikuti perayaan Ekaristi karena kewajiban, 

kerinduan untuk bertemu dengan Tuhan, dan ucapan syukur. Saat mengikuti 

perayaan Ekaristi perlu adanya penghayatan iman akan Yesus Kristus, itupun juga 

berlaku terhadap anak-anak calon penerima komuni pertama, sebab berdasarkan 

pengelaman masih sebagian  yang sudah menerima komuni pertama kurang 

menghayati imannya.  

 Oleh karena itu perlu adanya pendampingan iman bagi anak-anak secara 

baik dalam artian penggunaan sumber bahan, metode, serta media yang tepat dan 

juga penyampaian yang jelas sesuai dengan pemahaman anak-anak. Orang tua, 



pastor paroki, dan guru agama/katekis yang adalah agen pendamping bagi anak-

anak, punya tanggungjawab dalam membina dan mendampingi anak-anak sampai 

mereka betul mengerti, memahami dan menghayati Ekaristi.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

, 

 

 



 

 



 

KATA PENGANTAR 

 Komuni merupakan partisipasi umat dan sekaligus ikut serta  di dalam 

kehidupan bersama Yesus Kristus dalam rupa roti dan anggur yang diterima. 

Banyak orang memiliki kerinduan untuk bersatu dengan Tritunggal Mahakudus 

dalam rupa roti dan anggur, anak-anak diantar untuk dapat dipersatukan dengan 

Kristus secara personal melalui Komuni pertama. Anak-anak tidak begitu saja 

menerima Komuni tanpa adanya pendampingan dari para pendamping. Maka 

harus dipersiapkan secara saksama agar mampu memahami dan menghayati 

Kristus yang mereka terima dalam Komuni. Persiapan-persiapan bagi anak-anak 

menjadi sangat penting sebab dalam dunia dewasa ini sering terjadi 

penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan yakni; kurangnya pemahaman, 

ketidakmampuan membedakan tubuh dan darah Kristus dengan makanan lain, 

tidak mampu menggunakan akal budi, tidak adanya persiapan diri yang matang 

untuk menerima Tuhan dalam diri, dan juga mengabaikan larangan-larangan 

kanonik.  

 Para pendamping Komuni pertama yakni: Orangtua, Pastor Paroki dan 

Guru Agama /Katekis, memiliki tanggungjawab untuk mendidik dan 

mendampingi anak-anak dengan ajaran moral, iman dan pengetahuan agar anak-

anak mampu memahami, menghormati dan menghayati Kristus yang diterima.  

Berdasarkan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, di mana 

pentingnya persiapan anak-anak untuk menerima Komuni pertama  sangatlah 



penting. Maka dari itu penulis mengangkat tema tentang pentingnya persiapan 

bagi anak-anak dengan berlandaskan kanon 913 § 1 Kitab Hukum Kanonik 1983 

di bawah judul: PENDAMPINGAN IMAN BAGI ANAK-ANAK PENERIMA 

KOMUNI PERTAMA UNTUK MEMAHAMI DAN MENGHAYATI 

EKARISTI DALAM TERANG KANON 913 § 1 KITAB HUKUM 

KANONIK 1983  
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